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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari tahapan analisis, hasil analisis dan pembahasan penelitian 

maka dapat ditarik kesimpulan penelitian terkait dengan faktor-faktor 

penyebab rendahnya mutu proyek peningkatan dan pembangunan jalan di 

kabupaten Pasaman yaitu sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian yang dilakukan terdapat 6 faktor yang menjadi 

penyebab rendahnya mutu proyek peningkatan dan pembangunan jalan 

di kabupaten pasaman yaitu faktor Lingkungan dan Teknis, faktor 

Metode Kerja, faktor Peralatan, faktor Tenaga Kerja, faktor Manajerial, 

da faktor Eksternal. 

2. Faktor dominan yang menjadi penyebab rendahnya rendahnya mutu 

proyek peningkatan dan pembangunan jalan di Kabupaten Pasaman 

yaitu faktor Lingkungan dan Teknis. 

3. Solusi yang dilakukan untuk meningkatkan mutu proyek peningkatan 

dan pembangunan jalan di Kabupaten Pasaman adalah dengan 

menggunakan metode PDCA adalah: A) Planing (Perencanaan); 

mempersiapkan lokasi pekerjaan untuk keamanan proyek; membuat 

gambar rencana sebelum pelaksanaan pekerjaa; membuat rencana 

anggaran sebelum pelaksanaan pekerjaan; kontraktor harus menyiapkan 

modal sebelum memulai pekerjaan. B) Do (Kerjakan); melakukan 

koordinasi dengan pihak terkait yaitu owner, konsultan dan kontraktor; 
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melakukan koordinasi dengan masyarakat lingkungan lokasi proyek. C) 

Check (Evaluasi); melakukan pengecekan pekerjaan setiap minggunya; 

setiap pekerjaan yang telah dikerjaan mengacu kepada anggaran yang 

telah direncanakan; D) Actuating (Tindakan) ; melakukan survei harga 

material dengan suplayer. 

5.2. Saran 

1. Dengan mengetahui faktor-faktor penyebab rendahnya mutu proyek 

peningkatan dan pembangunan jalan di kabupaten Pasaman maka 

pentingnya memperhatikan 6 faktor tersebut yaitu faktor Lingkungan 

dan Teknis, faktor Metode Kerja, faktor Peralatan, faktor Tenaga 

Kerja, faktor Manajerial, da faktor Eksternal. 

2. Agar faktor-faktor penyebab rendahnya mutu proyek peningkatan dan 

pembangunan jalan di kabupaten Pasaman yaitu faktor Lingkungan 

dan Teknis maka pentingnya memperhatikan lokasi pekerjaan untuk 

keamanan proyek; gambar rencana sebelum pelaksanaan pekerjaan; 

rencana anggaran sebelum pelaksanaan pekerjaan; mempersiapkan 

modal sebelum memulai pekerjaan. 

3. Solusi yang dilakukan untuk meningkatkan mutu proyek peningkatan 

dan pembangunan jalan di Kabupaten Pasaman adalah dengan 

menggunakan metode PDCA adalah: A) Planing (Perencanaan); 

mempersiapkan lokasi pekerjaan untuk keamanan proyek; membuat 

gambar rencana sebelum pelaksanaan pekerjaa; membuat rencana 

anggaran sebelum pelaksanaan pekerjaan; kontraktor harus 
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menyiapkan modal sebelum memulai pekerjaan. B) Do (Kerjakan); 

melakukan koordinasi dengan pihak terkait yaitu owner, konsultan 

dan kontraktor; melakukan koordinasi dengan masyarakat lingkungan 

lokasi proyek. C) Check (Evaluasi); melakukan pengecekan pekerjaan 

setiap minggunya; setiap pekerjaan yang telah dikerjaan mengacu 

kepada anggaran yang telah direncanakan; D) Actuating (Tindakan) ; 

melakukan survei harga material dengan suplayer. 
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